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BAB V 

PENUTUP 
 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Pondok Modern 

An-Najah Cindai Alus Putri mengenai pelaksanaan dan kendala apa saja yang 

didapat dalam pelaksanaan kegiatan muhadharah sebagai sarana membentuk 

komunikator yang ideal sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan  kegiatan  muhadharah  di  Pondok Modern An-Najah Cindai 

Alus Putri dilaksanakan tiga kali dalam seminggu yaitu pada malam selasa 

(bahasa Inggris), malam jum’at (bahasa Arab), malam minggu (bahasa 

Indonesia) yang diikuti santriwati dari kelas VII sampai IX MTS dan SMP 

serta kelas X MA dan SMA. Kegiatan muhadharah di  Pondok Modern 

An-Najah Cindai Alus Putri merupakan suatu kegiatan yang membentuk 

santriwati agar terampil berbicara, sehingga menjadi seorang komunikator 

ideal dan bisa mempengaruhi public dengan tingkat pengaruh yang besar 

serta memiliki tiga unsur keterampilan yaitu logos (logis/masuk akal), 

ethos (karakter/pembawaan), pathos (ikatan emosional).  

Untuk membentuk seorang komunikator yang ideal di Pondok 

Modern An-Najah Cindai Alus Putri, santriwati dilatih dan dibimbing 

secara rutin tiga kali dalam seminggu yaitu dengan memotivasi, memberi 

teguran, memberi nasehat, mengoreksi, mengingatkan petugas atau 
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santriwati yang terjadwal untuk berlatih menyiapkan tugasnya sesuai 

arahan dari pengurus bagian bahasa melalui pengawas kegiatan 

muhadharah yang dibimbing langsung oleh pembimbing bagian bahasa. 

Kegiatan muhadharah diadakan dengan persiapan, pelaksanaan dan 

evaluasi atau penilaian. Perencanaan atau persiapan muhadharah 

dilakukan dengan terstruktur. Seperti persiapan tema atau materi, teknik, 

waktu, sarana dan prasarana kepada santriwati juga menentukan santriwati 

yang akan maju, sehingga ketika muhadharah dilaksanakan bisa berjalan 

sesuai dengan harapan yang diinginkan. 

2. Dalam proses pelaksanaan kegiatan muhadharah di Pondok Modern An-

Najah Cindai Alus Putri untuk membentuk seorang komunikator ideal 

tentulah tidak selamanya berjalan mulus ada kalanya dihadapkan dengan 

beberapa kendala seperti yang dihadapi oleh pembimbing dan pengurus 

bagian bahasa, santriwati serta pengawas kegiatan muhadharah yaitu 

terdapat pada ruangan yang kurang memadai karena ruangan yang dipakai 

ialah kamar santriwati tidak ada tempat khusus jadi membuat santriwati 

merasa bosan untuk melaksanakan kegiatan muhadharah, dan juga ada 

beberapa santriwati yang masih takut menjadi petugas muhadharah, ada 

juga dari mereka kesulitan membuat teks pidato bahasa Arab dan bahasa 

Inggris, dan juga ada beberapa santriwati yang mengantuk tidak 

memperhatikan temannya berpidato kebanyakan diantara mereka berasal 

dari santriwati baru. Oleh karena itu mereka tidak bisa mengambil intisari 

dari pidato temannya. 
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan rekomendasi atau 

saran kepada : 

1. Untuk lembaga Pondok Modern An-Najah Cindai Alus Putri. 

a. Berupaya untuk selalu meningkatkan kegiatan muhadharah agar 

kedepannya selalu berkembang dan menjadi lebih baik lagi. 

b. Agar menggunakan strategi/sistem yang terstruktur dalam 

mengajarkan muhadharah. Sehingga para santriwati sadar bahwa 

menyampaikan muhadharah itu wajib menggunakan retorika (bahasa 

yang indah, yang bisa menggugah bahkan mad'u bisa menerima ajakan 

yang disampaikan) 

c. Dalam pelaksanaan kegiatan muhadharah untuk anggota yang 

mengikuti dalam satu ruangan diharapkan bisa mengurangi anggotanya 

dan memperbanyak lagi ruangannya, dikarenakan sempitnya ruangan 

sehingga membuat mereka tidak nyaman melaksanakan kegiatan 

muhadharah. 

2. Untuk Pembimbing Bagian Bahasa Pondok Modern An-Najah Cindai Alus 

Putri. 

a. Selalu rutin mengadakan kumpul untuk arahan dan evaluasi kepada 

pengurus dan pengawas. 

b. Selalu memberikan pelatihan kepada pengawas pilihan seperti 

memperluas pengetehuan tentang bahasa Arab dan Inggris, 
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memperdalam pengetahuan tentang cara berkomunikasi yang baik 

sesuai dengan teori Aristoteles.     

3. Untuk Pengurus Bagian Bahasa Pondok Modern An-Najah Cindai Alus 

Putri. 

a. Rutin mengawasi pengawas dan santriwati dalam pelaksanaan kegiatan 

muhadharah. 

4. Untuk Pengawas Kegiatan Muhadharah Pondok Modern An-Najah Cindai 

Alus Putri. 

a. Bertindak tegas kepada santriwati yang tidak bertanggung jawab. 

b. Ketika mendapatkan kendala dan permasalahan dalam kegiatan 

muhadharah agar selalu mengkonsultasikan kepada Pembimbing dan 

Pengurus Bagian Bahasa agar kegiatan muhadharah bisa berjalan 

dengan baik sesuai apa yang di inginkan. 

5. Untuk santriwati Pondok Modern An-Najah Cindai Alus Putri. 

a. Disiplin dalam mengikuti kegiatan muhadharah yang ada di Pondok 

Modern An-Najah Cindai Alus Putri.  

b. Bersungguh-sungguh dan taat  dalam mengikuti  kegiatan muhadharah, 

karena ketika sudah berada diluar pondok nanti akan sangat bermanfaat 

bagi kehidupan realita dizaman sekarang. 

c. Selalu belajar tentang bahasa Arab dan Inggris agar tidak kesulitan 

dalam membuat teks dan memahami pidato temannya. 

 


